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 ABSTRAK
Siput gonggong merupakan biota sesil yang hidup relatif menetap di dasar perairan, seperti di padang lamun. Kepadatan siput gonggong dapat dilihat dari luasnya daerah dan jumlah individu, sedangkan pola distribusi memerlukan data jumlah individu dari tiap plot. sehingga keadaan fisik dan kimia lingkungan  mempengaruhi nilai kepadatan siput gonggong. Parameter sifat fisik kimia lingkungan ialah suhu, pH, salinitas dan jumlah oksigen terlarut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara faktor fisik kimia lingkungan terhadap nilai kepadatan dan pola distribusi siput gonggong di pantai Desa Suli, Maluku Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019 dengan pengambilan sampel secara purosive sampling dan melakukan uji korelasi untuk menyatakan hubungannya. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat tiga jenis siput gonggong dengan nilai kepadatannya yang realtif rendah, yaitu 0,083 ind/m3, dan pola distribusi yang mengelompok. Nilai kepadatan siput gonggong yang rendah disebabkan oleh faktor fisik kimia lingkungan yang kurang sesuai untuk keberlangsungan hidup siput gonggong dan pemanfaatan siput gonggong oleh masyarakat sekitar.
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PENDAHULUAN
Desa Suli merupakan salah satu desa di kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah, yang terletak di pesisir pantai. Perairan pantai Desa Suli berhadapan dengan selat yang memisahkan antara Pulau Haruku dan Pulau Seram (Tuapattinaya, 2014). Pantai di Desa Suli memiliki tipe substrat dasar perairan yang didominasi oleh substrat pasir berlumpur dan karbonat, menyebabkan komunitas lamun dapat tumbuh dengan baik pada perairan tersebut (Tuapattinaya, 2014). Dengan tipe substrat berpasir dan ditumbuhi banyak lamun terdapat pula banyak komunitas Gastropoda, salah satunya adalah siput gonggong (Strombus sp). 
Siput gonggong merupakan hewan kelas Gastropoda yang hidup di daerah litoral sampai sublitoral (Poutiers, dalam Supratman & Syamsudin, 2016). Secara global sebaran siput gonggong ditemukan di wilayah Indopasifik, khususnya di asia bagian tenggara, salah satunya di Indonesia (Poutiers, 1998; Tan & Yeo, 2010; Dody, 2011). Siput gonggong merupakan komuditas perikanan penting yang memiliki nilai ekonomi tinggi yang dijadikan berbagai produk olahan makanan dan cangkangnya dijadikan berbagai hiasan, selain itu ekstrak daging siput gonggong mengandung anti bakteri yang dapat membunuh bakteri patogen (Dody, 2011; Yoswaty & Zulkifli, 2016).
Kelimpahan dan penyebaran Gastropoda di suatu perairan dapat ditentukan oleh lingkungan abiotic dan biotik dan toleransi Gastropoda terhadap masing-masing faktor lingkungan (Sindi, dkk., 2016). Faktor yang mempengaruhi seperti fisika kimia air, tipe substrat, ketersediaan makanan dan faktor biotik seperti pola siklus hidup, hubungan biotik dan penyebaran gastropoda tersebut (Suin, 2003). Sedangkan penyebaran ditentukan oleh pola distribusinya, hal ini dipengaruhi oleh tingkat sosialisai suatu organisme dalam suatu populasi, sifat lingkungan biotik dan abiotik, interaksi dengan spesies lain, serta ketersediaan sumber daya (Fried & Hademenos, 1999; Hamidah, 2000).  Begitu pula halnya dalam menentukan kepadatan. 
Mengingat masih kurangnya informasi tentang kajian  aspek ekologi   siput gonggong di pantai Desa Suli maka dilakukan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara faktor fisik kimia lingkungan terhadap kepadatan dan pola distribusi siput gonggong di pantai Desa Suli. 

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – September 2019. Tempat pengambilan sampel Siput Gonggong (Strombus sp.) di padang Lamun Perairan Pantai Desa Suli. Pengambilan sampel secara purposive sampling. 
Pengukuran faktor   fisik kimia lingkungan adalah suhu, pH, salinitas dan jumlah oksigen yang terlarut. 



Analisa Data
a. Kepadatan
Pada gastropoda untuk mengetahui struktur komunitas bisa meggunakan indeks kepadatan sepses (Cob, 1967) sebagai berikut.
Tabel 1 Indeks Kepadatan spesies (Cob, 1967)
	0
	Tidak ada

	1 – 10
	Kurang

	11 – 20
	Cukup

	>20
	Sangat banyak



Kepadatan Spesies dan Kepadatan Relatif (Pelu, 1991)
· Kepadatan Spesies


· Kepadatan Relative (%)


b. Pola Distribusi
Pola distribusi dihtung dengan menggunaka rumus indeks morishita menurut Pauley dan Hutchens (2004).

Keterangan :
Id		: Indeks morishita
n		: Jumlah Plot
x		: Jumlah indvidu tiap plot
		: Jumlah kuadrat seluruh spesies untuk tiap plot
N		: Jumlah individu keseluruhan 
Dengan ketentuan sebagai berikut :
Id = 1	: Pola distribusi acak
Id > 1	: Pola distribusi mengelompok
Id < 1	: Pola distribusi teratur
Satuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah indivdu per m2.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Jenis dan Ukuran Strombus
Tabel 2. Jenis dan Ukuran Strombus Sp.
	No
	Jenis Strombus
	Gambar
	Keterangan

	1
	Canarium labiatum
	[image: G:\LAPORAN TOR\IMG-20190828-WA0002.jpg]
	· Panjang cangkang (SL) : 39,77 mm 
· Lebar cangkang (SW) : 18,65 mm
· Panjang bukaan cangkang (AW) : 25,84 mm

	2
	Strombus gibbosus
	[image: G:\LAPORAN TOR\IMG-20190812-WA0005.jpg]
	· Panjang cangkang (SL) : 45,18 mm 
· Lebar cangkang (SW) : 20,04 mm
· Panjang bukaan cangkang (AW) : 31,59 mm

	3
	Strombus lentiginonsus
	[image: G:\LAPORAN TOR\IMG-20190828-WA0000.jpg]
	· Panjang cangkang (SL) : 45,91 mm 
· Lebar cangkang (SW) : 25,64 mm
· Panjang bukaan cangkang (AW) : 31,56 mm



a. Kepadatan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di pantai Desa Suli ditemukan sebanyak tiga jenis strombus, yaitu Strombus gibbosus, Strombus letiginonsus, dan Canarium labiatum. Jenis Canarium labiatum ditemukan 2 varian warna. Hasil analisa data kepadatan populasi strombus sangatlah rendah, dengan nilai kepadatan spesiesnya sebagai berikut.



1. Kepadatan spesies
Tabel 3. Nilai Kepadatan Spesies Strombus Sp
	No
	Jenis Strombus
	Jumlah Individu
	Kepadatan
	Ket

	1
	Strombus lentiginosus
	43
	0,02
	Tidak ada

	2
	Strombus gibbosus
	1
	0,0006
	Tidak ada

	3
	Canarium labiatum
	81
	0,054
	Tidak ada

	Total
	125
	0,0746
	Tidak ada



2. Kepadatan Relatif
Tabel 4. Nilai Kepadatan Relatif Strombus Sp
	No
	Jenis Strombus
	Nilai Kepadatan Relatif (%)

	1
	Strombus lentiginosus
	34,4 %

	2
	Strombus gibbosus
	0,8 %

	3
	Canarium labiatum
	64,8 %



Hasil di atas menunjukkan ketidakadaan kepadatan strombus pada pantai Desa Suli. Jenis yang paling banyak dijumpai adalah jenis Canarium labiatum yang memiliki 2 varian warna dengan nilai kepadata relatifnya 64,8%. Sedangkan Strombus lentiginosus kepadatan relatifnya 34,4% dan yang paling sedikit ialah jenis Strombus gibbosus yaitu hanya 0,8%. Dengan total keseluruhan 125 individu pada 5 transek dan 50 plot penelitian.
Pada Tabel 4.2 dan menunjukkan hasil bahwa ketidakadaan kepadatan strombus pada pantai Desa Suli. Jenis yang paling banyak dijumpai adalah jenis Canarium labiatum yang memiliki 2 varian warna dengan nilai kepadatan spesiesnya 0,054 ind/m2. Sedangkan jenis Strombus lentiginosus memiliki nilai kepadatan spesiesnya yaitu 0,02 ind/m2. Dan yang paling sedikit dijumpai ialah jenis Strombus gibbosus dengan nilai kepadatannya yaitu 0,0006 ind/m2. Jadi total kepadatan strombus yaitu 0,0746 ind/m2. Berdasarkan indeks kepadatan spesies (Cob, 1967) memperoleh hasil bahwa ketidakadaan kepadatan strombus di Pantai Desa Suli.
Sedangkan kepadatan relatifnya yaitu, jenis Strombus lentiginosus 34,4%, Strombus gibbosus 0,8%, dan Canarium labiatum 64,8%. Dengan total keseluruhan 125 individu pada 5 transek dan 50 plot penelitian. Ketidakadaan kepadatan strombus di pantai Desa Suli karenakan tingginya tingkat intensitas pemanfaatan strombus. Uneputty dan Tuapattinaya (2016) menemukan bahwa pada perara pantai Suli, Kabupaten Maluku Tengah intensitas tingkat pemanfaatan strombus semakin tinggi sehingga terjadi penurunan kelimpahan populasinya.

b. Pola Distribusi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola distribusi atau sebaran strombus di Pantai Desa Suli adalah mengelompok (Id > 1). Jenis yang ditemukan ialah Strombus lentiginosus, Strombus gibbosus, dan Canarium labiatum. 
Penelitian Odum (1993) menyatakan bahwa adanya pengumpulan individu sebagai strategi dalam menanggapi perubahan cuaca dan musim serta perubahan habitat dan proses reproduksi. Pengelompokkan juga terjadi akibat pergerakan dari jenis makrozobenthos yang lambat (Akhrianti, dkk., 2014). Berdasarkan hasil pengamatan bahwa wilayah Pantai Desa Suli memiliki karakteristik berkarang dan berpasir. Namun, penelitian dilakukan pada daerah yang bersubstrat pasir. Substrat dengan sedimen berupa pasir banyak ditumbuhi oleh lamun (seagrass).  Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan hasil lebih banyak ditemui strombus pada wilayah yang ditumbuhi oleh lamun dibandingkan yang tidak ditumbuhi oleh lamun. Seperti yang telah dikemukakan oleh Odum (1993), bahwa derajat pengumpulan di dalam populasi jenis tertentu tergantung pada sifat khas dari habitat. Selain itu, sifat individu yang bergerombol (gregarious) disebabkan karena adanya keseragaman habitat sehingga terjadi pengelompokkan di tempat yang banyak bahan makanan (Junaedi, dkk., 2010). Pada umumnya hewan hidup berkelompok karena adanya kecenderungan untuk mempertahankan diri dari predator dan faktor-faktor lain yang tidak menguntungkan (Nybakken, 1992). Pola distribusi mengelompok diduga merupakan cara beradaptasi dari krustasea untuk mengatasi tekanan ekologis dari lingkungan, sehingga organisme cenderung berkelompok pada daerah dimana faktor yang dibutuhkan untuk hidupnya tersedia (Pratiwi, 2010).

c. Hubungan Faktor Fisik Kimia Terhadap Kepadatan dan Pola Distribusi Siput Gonggong

Tabel 5.  Parameter Fisik Kimia 
	No
	Parameter
	Nilai

	1
	Suhu (0C)
	29

	2
	pH
	8,0

	3
	Salinitas (0/00)
	38

	4
	DO (mg/L)
	4



[bookmark: _GoBack]Tabel 5 menunjukkan hasil kondisi lingkungan fisik pantai Desa Suli yaitu, suhu 290C, pH 8,0, Salinitas 380/00, dan Jumlah oksigen yang terlarut adalah 4 mg/L.
Hasil penelitian di atas menunjukkan hasil bahwa kepadatan di Pantai Desa Suli sangat sedikit nilainya hingga ditentukan ketidakadaan kepadatan berdasarkan indeks kepadatan spesies. Pola distribusi strombus merupakan pola distribusi mengelompok. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh faktor lingkungan di antaranya suhu, pH, salinitas dan oksigen yang terlarut. Suhu yang dibutuhkan oleh strombus dapat bertahan hidup adalah pada kisaran 28,5 – 29,90C (Dody, 2007), sedangkan menurut Amini (2011) suhu yang dibutuhkan berkisar antara 26-300C. Suhu di lokasi penelitian adalah 290C. Sehingga bisa disimpulkan strombus dapat bertahan hidup dengan baik. Derajat keasaman atau pH yang dibutuhkan strombus dapat bertahan hidup adalah 7,60 – 7,670C (Dody, 2007). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa kisaran suhu untuk keberlangsungan hidup strombus ialah 7,1 – 8,0. (Amini, 1984 dalam Viruly, 2011). pH di lokasi penelitian adalah 8,0. pH ini masih pada kisaran normal karena masih berada pada pH yang basah. 
Salinitas atau total konsentrasi dari seluruh ion terlarut dalam perairan sangat berperan penting. Salinitas yang dibutuhkan untuk strombus dapat bertahan hidup adalah 31 – 33 0/00 (Dody, 2007). Apabila terjadi penurunan salinitas di perairan estuariakan mengubah komposisi dan dinamika populasi organisme. Salinitas di lokasi penelitian cukup tinggi, yaitu 380/00. Namun, terdapat beberapa biota laut yang mampu hidup dalam salinitas di atas 380/00, seperti echinodermata yang memiliki batas maksimum salinitas ialah 400/00. Sedangkan kadar oksigen dalam air ialah 4,5 – 6,5 mg/L agar strombus dapat bertahan hidup (Viruly, 2011). Oksigen terlarut pada lokasi penelitian ialah 4,0 mg/L, ini adalah kondisi optimum bagi moluska bentik (Clark, 1974). Sehingga dapat dikatakan bahwa kadar oksigen bisa memadai untuk keberlangsungan hidup strombus. 
Hasil penelitian kepadatan sangatlah sedikit dengan pola distribusi yang mengelompok, sehingga bila diambil korelasi atau hubungan antara faktor fisik kimia yakni suhu, pH, Salinitas dan DO maka pada tingkat 5% terdapat hubungan antara faktor fisik kimia dengan kepadatan dan pola distribusi siput gonggong. Namun, pada tingkat 1% tidak terdapat hubungan antara faktor fisik kimia terhadap kepadatan dan pola distribusi siput gonggong. Dengan kata lain, pada tingkat 5%, faktor lingkungan mempengaruhi kepadatan dan pola distribusi dari siput gonggong. Jika kondisi lingkungan baik, maka nilai kepadatan akan meningkat dan pola distribusi bisa saja berubah.
d. Implikasi Hasil Penelitian Dalam Pembelajaran Biologi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumkber belajar dalam bentuk buku saku yang merupakan media pembelajaran. Buku saku berisi tentang keragaman jenis siput gonggong (Strombus sp.), serta nilai kepadatan dan pola distribusi di lokasi penelitian. Selain itu, pengetahuan tentang faktor fisiki kima lingkungan yang dibutuhkan strombus dapat bertahan hidup atau survive agar pelestarian siput gonggong tetap terjaga mengingat tingginya pemanfaatan siput gonggong di pantai Desa Suli. Ratumanan (2004), menjelaskan bahwa fungsi dari pembelajaran adalah membangun pemahaman terhadap informasi (pengetahuan). Proses membangun pemahaman inilah yang lebih penting daripada hasil belajar sebab pemahaman materi yang dipelajari akan lebih bermakna.  Proses belajar juga memungkinkan manusia memodifikasi tingkah lakunya secara permanen, hingga modifikasi yang sama tidak akan terjadi lagi pada situasi baru.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasilpenelitian maka dapat disimpulan bahwa :
a. Secara keseluruhan jenis yang ditemukan pada transek penelitian adalah 3, yaitu Strombus lentiginosus, Strombus gibbosus, Canarium labiatum. 
b. Kepadatan siput gonggong adalah 0,0746 yang berarti sangat sedikit.
c. Pola distribusi siput gonggong di pantai Desa Suli adalah mengelompok.
d. Faktor lingkungan seperti suhu, ph, salintas dan jumlah oksigen terlarut juga dapat mempengaruhi suatu kepadatan dan pola distribusi dari siput gonggong. Dimana jika faktor lingkungan sesuai, maka kepadatan strombus kian meningkat dan sebaliknya. Dan Pola distribusi mungkin akan berubah karena kondisi lingkungan yang baik. 
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